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Abstract 

This study aims to improve the activity and learning outcomes of Indonesian students in class III A at SD Negeri 219 

North Bengkulu. This type of research is Classroom Action Research (CAR) which is carried out in 2 cycles. Each cycle 

consists of 4 stages, namely planning, implementing actions, observing and reflecting. Data were collected by learning 

achievement and observation test techniques. Data collection through tests to obtain data on student learning out-

comes, while data collection through observation to obtain student activity data. Learning with the application of the 

Problem Based Learning (PBL) model can improve student learning outcomes, in the first cycle the students who 

completed reached 40%, while in the second cycle students who completed reached 80%, there was an increase of 

40%. Likewise with student activity, there was a positive change in attitude during the learning process with the Prob-

lem Based Learning (PBL) model. In cycle I gained 25%, while in cycle II it gained 80%. So there was an increase of 

55%. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III A SD Negeri 

219 Bengkulu Utara. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Tiap 

siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data dikumpulkan dengan 

teknik tes hasil belajar dan observasi. Pengumpulan data melalui tes untuk mendapatkan data hasil belajar siswa, se-

dangkan pengumpulan data melalui observasi untuk mendapatkan data keaktifan siswa. Pembelajaran dengan pene-

rapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa,pada siklus I siswa yang tuntas 

mencapai 40 %, sedangkan pada siklus II siswa yang tuntas mencapai 80 %, ada peningkatan sebesar40 %. Begitu 

pula dengan keaktifan siswa, terjadi perubahan yang positif pada sikapnya selama mengikuti proses pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning (PBL).Pada siklus I memperoleh 25 %,sedangkan pada siklus II memperoleh 80 

%, Jadi ada peningkatan 55 %. 

Kata kunci: Keaktifan Siswa; Hasil Belajar; Problem Based Learning; Bahasa Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Guru memiliki peran dalam menciptakan suasana pembelajaran yang akan memotivasi 

siswa terlibat aktif. Peran ini perlu dijalankan dengan baik agar kualitas pembelajaran meningkat 

menjadi lebih baik. Kualitas pembelajaran yang baik akan berdampak positif untuk mening-

katkan hasil belajar siswa. Dalam kegiatanpembelajaran, fungsi guru sangatdibutuhkansecara-

maksimal. Guru harus berupaya untuk menciptakan suasana pembelajaran yang baikdanmenye-

nangkan. Gurupun harus memahami peranannya sebagai pusat informasi, organisasi, motivator, 

dan mediator. Upaya yang dapat membuat pembelajaran berkualitas adalah dengan mene-

rapkan model-model pembelajaran, diantaranya adalah model Problem Based Learning (PBL) 

yang mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Namun sayang, sebagian besar 

guru-guru belum menerapkan model-model pembelajaran yang mampu mengajak siswa untuk 

aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

Hasil observasi yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas 

III A, kegiatan pembelajaran pada umumnya masih belum menerapkanmodel-model pembelaja-

ran yang mampu mengajak siswa untuk terlibat akatif selama kegiatan pembelajaran berlang-

sung. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvesional, dimana keterlibatan siswa 

masih minim termasuk saat belajar Bahasa Indonesia. Keaktifan siswa belum terlihat dalam ke-

giatan pembelajaran dengan model konvesional. Kurangnya keterlibatan siswa pada pembelaja-

ran Bahasa Indonesia berdampak pada hasil belajar siswa masih tergolong rendah, banyak siswa 

yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. 

Yang aktif akan berdampak pada meningkatnyaGuru sebagai perencana kegiatan pembe-

lajaran perlu menerapkan model pembelajaran yang mampu untuk meningkatkan keaktifan sis-

wa, terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Penerapan model pembelajaran yang tepat 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi siswa mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa In-

donesia di kelas. Keterlibatan siswa yang aktif akan berdampak pada meningkatnya hasilbelajar. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk memancing keaktifan 

siswa dan meningkaatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learn-

ing (PBL). 

Sujana (2014:134) berpendapat bahwa model pembelajaran PBL merupakan suatu model 

pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan berfungsi bagi 

siswa, sehingga masalah tersebut dapat dijadikan batu loncatan untuk melakukan investigasi 

dan penelitian. Model pembelajaran PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali 

pengalaman autentik sehingga mendorong mereka aktif belajar, mengkontruksi pengetahuan, 

dan mengintegrasikan konteks belajar di sekolah dan kehidupan nyata secara ilmiah. Siswa tidak 

hanya sekedar mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi yang disampaikan guru. Tetapi 

diharapkan mampu berfikir, mencari, mengolah data, dan mengkomunikasikan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran dengan model PBL menggunakan pendekatan konstruktivistik, di-

mana pembelajaran berpusat pada siswa sehingga membuat siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Keaktifan siswa dalam pembelajaran akan membuat hasil belajar siswa juga dapat 

meningkat. 

 

METODE PENELITIAN 
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Desain penelitian yang digunakan merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 

research). Desain ini sebagai gambaran penelitian yang memiliki tujuan untuk melakukan per-

baikan proses pembelajaran dan menemukan solusi dari permasalahan yang muncul saat proses 

pembelajaran.  

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 yaitu 

bulan Agustus 2018. Subjek penelitian ini adalah siswa di kelas III A SD Negeri 219 Bengkulu 

Utara yang terdiri dari 20 orang, dengan rincian 13 orang laki-laki dan7 orang perempuan . 

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan ini adalah : 

1.  Siswa kelas III A untuk mendapatkan data tentang keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. 

2. Guru kelas sebagai pelaksana penerapan model PBLdalam proses pembelajaran 

3. Kolaborator untuk melihat penelitian tindakan kelas secara komprehensif. 

Instrumen Pengumpulan data : 

1.  Observasi, yaitu mengamati secara langsung keaktifan siswa dan guru dalam pembelajaran 

2. Tes tertulis, siswa mengerjakan 10 soal untuk mengetahui hasil belajar. 

3. Kajian dokumen, yaitumengolah data dokumen dari hasil kegiatan belajar tentang materi 

yang dibahas yaitu “Benda dari kayu” 

Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1.  Data Observasi 

Data keaktifan siswa dianalisis dengan menghitung rata-rata skor observasi dan menentu-

kan kategori skor observasi berdasarkan kisaran kategori skor (Diyanti, 2005). Pada lembar ob-

servasi terdiri dari 10 aspek pengamatan dan pengukuran skala penilaian keaktifan siswa yang 

dilakukan guru antara 1 sampai 4. Data hasil aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

dikategorikan dalam kualifikasi sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang 

2.  Data Tes Tertulis 

Analisis data tes hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III A SD Negeri 219 Bengkulu 

Utara pada materi “Benda dari kayu”, menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

Sedangkan ketuntasan belajar klasikal menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 

Prosedur Penelitian 
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Prosedur penelitian yang diterapkan dalam setiap siklus pada penelitianinimelaluipenera-

pan model pembelajaran Problem Based learning (PBL) di kelas III A SD Negeri 219 Bengkulu 

Utara sebagai berikut : 

1.  Tahap Perencanaan 

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini antara lain:  

a.  Menetapkan perencanaan, menentukan tujuan pembelajaran dan perbaikan pembelajaran 

yang dituangkan dalam RPP 

b. Merancang instrumen pengambilan data penelitian 

c. Menentukan model pembelajaran yang akan digunakan di kelas  

d. Memilih instrumen pembelajaran yang sesuai dengan materi 

e. Menentukan langkah pembelajaran ayang akan diterapkan 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap pelaksanaan adalah: 

a. Membentuk kelompok belajar 

b. Memberikan gambaran mengenai seluruh kegiatan pembelajaran dan menjelas tujuan pem-

belajaran 

c. Memberikan permasalahan kepada siswa untuk dibahas secara berkelompok  

d. Mengawasi dan membimbing jalannya diskusi 

e. Mengevaluasi hasil diskusi kelompok dari permasalahan yang diajukan 

3. Tahap Observasi 

Kegiatan observasi dilaksanakan bersama teman sejawat untuk melihat keaktifan siswa da-

lam kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan dengan memberikan checklist pada setiap as-

pek pengamatan pada lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Sedangkan observasi 

terhadap hasil belajar siswa dilakukan dengan menggunakan lembar tes tertulis yang diujikan 

kepada siswa tiap siklus. 

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap refleksi, penulis melakukan tindakan berdasarkan hasil observasi, dimana kele-

bihan dan kekurangan yang ada pada tiap siklus dijadikan sebagai bahan refleksi untuk dilaku-

kan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini seluruh siswa SD Negeri 219 Bengkulu Utara yang menjadi sub-

jek dalam penelitian. Adapun sampel dalam Penelitian TindakanKelas (PTK) ini adalah kelas III A 

tahun pelajaran 2018/2019. Teknik kelompok atau rumpun (cluster) digunakan apabila populasi 

atau sampel yang tersedia berupa unit-unit rumpun dalam populasi (Setyosari, 2010:171). Alasan 

penulis menggunakan teknik kelompok atau rumpun, karena penelitian yang penulis lakukan 

merupakan metode pembelajaran terhadap hasil belajar. Oleh karena itu tidak mungkin men-

gambil secara acak setiap individual dari setiap kelas. 

Definisi Operasional 

Kunandar mengemukakan bahwa hasil belajar adalah sebuah kegiatan belajar mengajar 

yang menghendaki tercapainya tujuan pembelajaran dimana hasil belajar peserta didik ditandai 

dengan skala nilai (Kunandar, 2007 : 364). 
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Aktifitas peserta didik adalah perilaku yang ditunjukkan peserta selama proses pembelaja-

ran berlangsung, mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan diakhiri dengan kegiatan 

penutup. 

Model pembelajaran Problem Based Learning menurut Sujana (2014:134) berpendapat 

bahwa model pembelajaran PBL merupakan suatu model pembelajaran yang menyuguhkan 

berbagai situasi bermasalah yang autentik dan berfungsi bagi siswa, sehingga masalah tersebut 

dapat dijadikan batu loncatan untuk melakukan investigasi dan penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Siklus I 

Aktifitas Siswa 

Berdasarkan hasil observasi tentang keaktifan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa kelas III A SD Negeri 219 Bengkulu Utara, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1. Aktifitas Belajar Bahasa Indonesia Siklus I 

 

Kategori siswa yang aktif terdiri dari sangat aktif, dan aktif mencapai 25 %. Sedangkan sis-

wa yang kurang aktif diperoleh data sebesar 75 %. Hanya sebagian kecil saja siswa belajar den-

gan aktif. 

Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa pada siklus I setelah dilakukan uji kompetensi, penulis memperoleh da-

ta yang ditampilkan pada tabel 2 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

Data diperoleh dari hasil analisis penulis terhadap jawaban-jawaban siswa pada waktu di-

lakukan uji kompetensi. Uji kompetensi memiliki fungsi untuk mengetahui secara cepat kompe-

tensi siswa, memberi penguatan kepada siswa, dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Berdasarkan data yang diperoleh 40% siswa dinyatakan tuntas belajar, sedangkan 60 % 

belum tuntas belajar. Jadi, meskipun penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) pada pebelajaran Bahasa Indonesia di kelas III ATahun Pelajaran 2018/2019 pada siklus I 

terjadi perubahan yang positif terhadap hasil belajar, tetapi hasil belajar tersebut belum menca-

pai nilai ketuntasan secara klasikal yakni 70 %. 

Aktivitas Guru 

Pada siklus I penulis melaksanakan berbagai rangkaian aktivitas pembelajaran di Kelas III A 

SD Negeri 219 Bengkulu Utara sesuai dengan perencanaan tindakan yang sudah dibuat. Tahap 

demi tahap penulis ikuti prosedur kegiatan yang tertera pada Rencana Pelaksanaan Pembelaja-

ran (RPP). Dar penyampaian tujuan pembelajaran ini peneliti memberikan motivasi kesiapan sis-

wa untuk belajar. Motivasi ini diiringi dengan upaya mengeksplorasi kompetensi siswa dan pre-

tes lisan. Kemudian penulis melakukan appersepsi atau mengaitkan materi terdahulu engan 

yang akan dipelajari. Selanjutnya penulis menjelaskan kepada siswa cara mengikuti pembelaja-

ran melalui penerapan model pembelajaran Problem based Learning (PBL). 

Pada kegiatan penutup, penulis memberikan penghargaan kepada kelompok-kelompok 

yang aktif dan sangat aktif. Selanjutnya penulis membimbing siswa membuat kesimpulan terha-

dap materi pembelajaran, melakukan tindak lanjut dengan cara memberikan arahan. Akhirnya 

penulis meminta salah seorang siswa untuk merefleksi pelaksanaan pembelajaran. 

Refleksi Pembelajaran Siklus I 

Refleksi dari kegiatan penelitian tindakan kelas siklus I adalah: 

a.  Hasil wawancara penulis dengan beberapa siswa bahwa mereka belum semua bisa mema-

hami teknis pelaksanaan pembelajaran melalui model Problem Based Learning, karena baru 

pertama kali mengikuti. Ada juga yang mengatakan bahwa kegiatan ini menyenangkan. 

b. Hasil belajar siswa secara individu belum mencapai standar ketuntasan karena hanya dapat 

mencapai 40 % yang memperoleh nilai > 70 atau mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) 70. 

c. Untuk aktifitas siswa masih kategori cukup dan perlu ditingkatkan lagi. 

Berdasarkan beberapa refleksi di atas, penulis merencanakan untuk melaksanakan siklus II 

dalam penelitian tindakan kelas ini. 

Pembelajaran Siklus II 

Hasil refleksi siklus I penulis gunakan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran pada sik-

lus II. 

1.  Perencanaan Pembelajaran Siklus II 

Kegiatan perencanaan pada siklus II antara lain: Menyiapkan perangkat pembelajaran be-

rupa RPP yang sudah disempurnakan. 

2.  Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II tidak banyak berbeda dengan pembelajaran se-

belumnya seperti pembagian kelompok, petunjuk dan proses pembelajaran. Dari tindakan pada 

siklus II diketahui keaktifan siswa dan hasil belajar siswa sebagaimana dijelaskan berikut ini. 

Aktifitas Siswa 
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Berdasarkan hasil observasi tentang keaktifan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa kelas III A SD Negeri 219 Bengkulu Utara, diperoleh data pada tabel 3 

Tabel 3. Aktifitas Belajar Bahasa Indonesia Siklus II 

 

Berdasarkan data pada tabel 3, terjadi peningkatan siswa yang sangat aktif dan aktif seba-

nyak 16 orang siswa atau mencapai 80 %. Sedangkan siswa yang kurang aktif diperoleh data 

sebanyak 4 orang atau sebesar 20%.  

Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa pada siklus II setelah dilakukan uji kompetensi, penulis memperoleh da-

ta yang ditampilkan pada tabel 4 

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

 

Hasil belajar siswa pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan. Data diperoleh dari 

hasil analisis uji kompetensi. Berdasarkan data yang diperolehpada tabel diatas diketahui bahwa 

16 orang siswa dinyatakan tuntas belajar atau sebanyak 80 %.Sedangkan 4 orang siswa atau 20 

%siswa belum tuntas belajar. Jadi,penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III A Tahun Pelajaran 2018/2019 pada siklus II ter-

jadi perubahan yang positif terhadap hasil belajar dan telah memuaskan. Pencapaian ini telah 

memenuhi harapan ketuntasan klasikal yang ditargetkan sebesar 70%. 

Aktivitas Guru 

Pada siklus II penulis melaksanakan berbagai rangkaian aktivitas pembelajaran di Kelas III 

A SD Negeri 219 Bengkulu Utara sesuai dengan perencanaan tindakan yang sudah dibuat. Penu-

lis melakukan pendahuluan pembelajaran, membuka pembelajaran, memotivasi siswa, melaku-

kan pre-tes lisan, appersepsi dan menyampaikan informasi tujuan pembelajaran. Setelah kegia-

tan pendahuluan, penulis melakukan kegiatan inti pembelajaran.Tahap demi tahap penulis ikuti 

prosedur kegiatan yang tertera pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dari penyam-
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paian tujuan pembelajaran ini peneliti memberikan motivasi kesiapan siswa untuk belajar. Ke-

mudian penulis melakukan appersepsi atau mengaitkan materi terdahulu dengan yang aka ndi-

pelajari. Selanjutnya penulis menjelaskan kepada siswa cara mengikuti pembelajaran melalui pe-

nerapan model pembelajaran Problem based Learning (PBL). 

Pada Pada 10 menit terakhir penulis melakukan kegiatan penutup, memberikan penghar-

gaan kepada kelompok-kelompok yang aktif dan sangat aktif. Selanjutnya penulis membimbing 

siswa membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran, melakukan tindak lanjut dengan cara 

memberikan arahan. Akhirnya penulis meminta salah seorang siswa untuk merefleksi pelaksa-

naan pembelajaran. 

Refleksi Pembelajaran siklus II 

Sebagai refleksi dari kegiatan penelitian tindakan kelas siklus II adalah: 

a.  Hasil wawancara penulis diketahui bahwa sebagian besar siswa memiliki respon yang sangat 

positif terhadap pembelajaram melalui penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL).Misalnya saling membantu dan menghargai sesama teman, saling menje-

laskan antar sesama anggota kelompok dalam memahami materi pelajaran.  

b.  Hasil belajar siswa baik individu maupun kelompok sudah mencapai kriteria ketuntasan mi-

nimal secara klasikal yang ditargetkan 70% 

c. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dan aktifitas guru mengajar mengalami peningka-

tan. Hal ini menunjukkan bahwa aktifitas siswa dan aktivitas mengajar guru tergolong san-

gat baik. 

Pembahasan 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah sebuah model pembelajaran 

yang menggunakan proyek kegiatan sebagai inti pembelajaran. Salah upaya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran adalah ketelitian dan ketrampilan guru dalam melakukan inovasi dan stra-

tegi pembelajaran yang dapat membiat siswa merasa termotivasi dengan materi pelajaran. Den-

gan motivasi yang tinggidari siswa akan mendorong rasa ingin berubah dan menjadi sosok yang 

lebih baik dari sebelumnya dan berusaha melakukan hal yang terbaik untuk dirinya. 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam kegiatan pembelaja-

ran Bahasa Indonesia di kelas III A SD Negeri 219 Bengkulu Utara untuk mengetahui apakah da-

pat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu juga untuk menge-

tahui apakah mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia. 

Dari data hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terbukti mampu meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkn hasil be-

lajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas III A di SD Negeri 219 Bengkulu Utara. Pada 

siklus I siswa yang tergolong aktif dan sangat aktif hanya 25 % dan yang kurang aktif 75 %. Dan 

Hasil belajar siswa diperoleh data 40 % siswa yang tuntas, sementara 60 % siswa belum tuntas 

belajar. Dengan demikian tingkat keaktifan siswa dan hasil belajar siswa pada siklus I masih ter-

golong rendah, karena di bawah KKM yang telah ditetapkan. 

Setelah dilakukan penerapan model pembelajaran Peoblem Based Learning (PBL) pada 

siklus II, keaktifan siswa mengakami peningkatan, dimana siswa yang aktif sebanyak 16 orang 

dengan persentase 80 %, dan 4 orang masuk dalam ketegori kurang aktif dengan persentase 20 

%. Selanjutnya pada siklus II, hasil belajar siswa yang tuntas mencapai 80 % dan yang belum 
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tuntas 20 %. Berarti pada siklus II hasil belajar siswa sudah mencapai ketuntasan secara klasikal 

dari 70 % yang ditargetkan.Pembelajaran sudah dirasa cukup pada siklus II saja karena sudah 

mencapai ketuntasan yang diharapkan.Hal ini bukti bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas III A melalui penerapan model pembelajaran pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

mampu meningkatkian keaktifan siswa dan meningkan hasil belajar siswa. 

Penggunaan model dalam kegiatan pembelajaran merupakan upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan variasi belajar yang digunakan guru diha-

rapkan mampu meningkatkan motivasi siswa. Dalam pembelajaran yang baik, antara guru dan 

siswa mampu berperan secara kolaboratif berinteraksi dengan baik, sehingga apa yang disebut 

dengan kegiatan belajar dikelas tidak lagi hanya guru sekedar menyampaikan materi kemudian 

siswa mendengarkan dan mencatat. Tetapi siswa juga mampu menganbil peran dengan aktif 

berdiskusi, mengemukakan pemdapat, mengeksplor pengetahuan yangmereka miliki, dan men-

coba membaginya di lingkungan belajar dalam kelas, sehingga kegiatan pembelajaran lebih 

menarik dan hidup. 

Begitu pula dengan hasil belajar siswa, yang merupakan tolak ukur mewakili kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa. Dimana siswa mempunyai kesempatan untuk mendefinisikan masalah, 

merencanakan tindakan, menemukan sumber yang tepat dan mencari solusi penyelesaian masa-

lah. Hasil refleksi pada siklus II menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) mampu meningkatkan aktifitas belajar dan hasil belajat siswa pada pem-

belajaran bahasa Indonesia kelas III A di SD Negeri 219 Bengkulu Utara. 

SIMPULAN 

Penggunaan Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembe-

lajaran Bahasa Indonesia di kelas III A SD Negeri 219 Bengkulu Utara dapat meningkakan keakti-

fan siswa yang dilihat dari hasil observasi selama kegiatan berlangsung. Pada siklus I siswa yang 

aktif mencapai 25 %, sedangkan pada siklus II ssiwa yang aktif mencapai 80 %, ada peningkatan 

sebesar 55 %. Begitu pula dengan hasil belajar siswa, pada siklus I diperoleh siswa yang tuntas 

sebanyak 40 %, sedangkan pada siklus II sudah mencapai 80 %. Jadi ada peningkatan sebesar 40 

%. Semakin baik aktifitas siswa dalam pembelajaran dikelas, maka akan semakin tinggi pula hasil 

belajar yang diperoleh siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran “Benda Dari 

Kayu” melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) masuk dalam ka-

tegori tuntas, karena dapat mencapai di atas KKM sebesar 70. 
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